BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Diskusi dan praktik aborsi tidak pernah lepas dari pertanyaan kapankah
sebenarnya hidup itu dimulai? Pertanyaan ini muncul bersama dengan adanya
manusia di muka bumi ini. Berbagai macam jawaban pun muncul sebagai bentuk
tanggapan atas pertanyaan ini, tidak terkecuali gereja sebagai sebuah institusi.
Gereja langsung mengarahkan jawabannya terhadap pertanyaan ini bertolak dari
hak dasar manusia yakni hak untuk hidup. Setiap manusia termasuk mereka yang
masih dalam kandungan memiliki hak dasar untuk hidup yang langsung dari
Tuhan dan bukan dari orangtua. Janin dalam kandungan memiliki hak-hak dasar
yang setara dengan manusia yang hidup di dunia. Anak dalam rahim ibu adalah
pribadi manusia yang hidup dengan hak-hak yang sama baik sebelum maupun
sesudah dilahirkan. Hidup yang ada di dalam rahim itu adalah hidup baru yang
berasal dari Allah dan merupakan karya penciptaan Allah yang harus diterima
sebagai suatu anugerah.

Adanya hidup manusia dimengerti sebagai permulaan karya penciptaan
Allah yang tidak boleh dihentikan oleh manusia. Aborsi sama dengan
pembunuhan adalah bentuk perampasan hidup yang bukan menjadi wewenang
manusia dan menghentikan karya Allah yang sudah dimulai dalam diri seseorang.
Dalam hal ini, manusia berlaku seolah-olah lebih berkuasa dari Tuhan yang
mempunyai hak atas hidup dan matinya seseorang. Kehidupan manusia berbeda
dari makhluk ciptaan lainnya sebab manusia diciptakan segambar dan serupa
dengan Allah. Kehidupan setiap manusia sangatlah berharga, begitu pula dengan
kehidupan janin yang ada di dalam rahim. Dalam Kitab Yeremia 1.5 dikatakan
bahwa Allah sudah mengenal manusia sebelum la membentuknya dalam rahim

seorang ibu. Allah memberi kesempatan kepada manusia untuk bekerja sama



mulai dari proses terciptanya hingga lahirnya seorang manusia. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa Allah tidak hanya membentuk anak yang ada dalam
kandungan tetapi Allah memiliki rencana bagi setiap manusia bahkan sebelum

dilahirkan untuk hidup, tumbuh dan berkarya.

Salah satu kebahagiaan dalam keluarga adalah kelahiran seorang anak
sebagai buah hubungan kasih antara suami dan istri yang sah. Tentunya, pasangan
suami dan istri selalu mengupayakan berbagai macam hal terbaik terkait proses
kelahiran buah hatinya. Sisi naluriah manusia teraplikasi secara sah pula ke dalam
relasi intim sebagai proses konsepsi yang menghasilkan manusia, kelak
menjalankan hidup senada dengan manusia lain, bereksplorasi dan berkreasi
sepanjang hidup di dunia. Akan tetapi, harapan manusia senantiasa berbenturan
realitasnya bukan saja karena faktor kodrati melainkan juga faktor kesengajaan
yang semata memangkas kehadiran manusia lain. Faktor kodrati, bisa saja
menjadi salah satu alasan yang memungkinkan manusia itu terbebas dari ancaman
rasa bersalah baik dalam diri maupun ketika berhadapan dengan sesamanya di
lingkup sosial. Sejauh ini, faktor kodrati yang berdasarkan alasan medis masih
diterima dan dimaklumi oleh sejumlah orang. Sementara faktor kesengajaan yang
merupakan hasil budi dan tindakan manusia untuk mengakhiri hidup manusia lain
masih mengalami perlawanan di mana-mana. Karena itu, setiap orang harus
melindungi buah kandungan dengan perawatan yang sungguh-sungguh. Aborsi
digolongkan tindakan kriminal yang keji. Martabat hidup manusia mesti dihargai
dan dijunjung tinggi serta nilai dasar kehidupan harus diprioritaskan. Martabat itu
tidak boleh dirampas oleh orang lain. Orang yang tidak menghargai martabat
pribadi manusia lain berarti dia menodai martabat pribadinya sendiri. Oleh karena
semua manusia itu sama dalam martabatnya maka martabat itu sendiri seakan
mengharuskan semua orang untuk saling menghargai dan mengakui nilai

fundamental kemanusiaan sesamanya.

Keluhuran martabat manusia berakar dalam setiap pribadi manusia yang
diciptakan Allah menurut citra-Nya (Kej. 1:27). Citra ini menunjuk pada dimensi
keilahian, kerohanian, dan kekudusan dalam tiap pribadi manusia. Manusia bukan
hanya seonggok tubuh bertenaga yang dapat diperas atau diperlakukan sesuka
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hati, melainkan pribadi yang memiliki keluhuran ilahi. Status manusia sebagai
citra Allah bukan hanya pada saat penciptaan tetapi berlaku sepanjang hidup
manusia di dunia. Hal ini mau menunjukkan bahwa Allah merupakan sumber
kehidupan bagi manusia. Tanpa Tuhan manusia tidak bisa berada karena manusia
adalah makhluk ciptaan yang dalam seluruh keberadaannya bergantung
sepenuhnya pada Allah. Tanpa Allah manusia tidak dapat mencapai kepenuhan
dalam perkembangan dan kesempurnaan yang mungkin untuk kodratnya. Dalam
cahaya iman, manusia dapat mengenal secara lebih mendalam kodratnya dan
mengetahui asal dan tujuan hidupnya. Konsekuensi lanjut dari pandangan bahwa
manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah adalah manusia tidak dapat
memahami dirinya sendiri secara sempurna. Manusia tidak dapat mengetahui
dirinya secara penuh karena kehidupannya bersumber pada Allah sebagai sesuatu

yang tak terbatas dan tidak dapat dijangkau oleh kemampuan manusia.

Karena itu, tindakan pengguguran (aborsi) tidak diperkenankan oleh
Firman Allah, meskipun Kitab Suci tidak menceritakan secara langsung tentang
tindakan aborsi. Dalam Kitab Keluaran 20:13 dikatakan “Jangan membunuh”.
Perintah ini ditujukan kepada semua manusia yang hidup, baik sudah lahir
maupun yang belum lahir. Allah yang mulai berkarya untuk menciptakan manusia
baru dan hal ini sekaligus menjadi tugas penting bagi manusia terlebih ibu sang
bayi untuk menjaga ciptaan baru tersebut (janin). Akan tetapi manusia kadang
bertindak jauh melampaui apa yang seharusnya dilakukan. Manusia bertindak
melampaui wewenangnya sebab menggagalkan rencana Sang Pencipta dan
merusak ciptaan Allah. Manusia seolah-olah menempatkan diri lebih tinggi dari

Allah sehingga bisa menggagalkan rencana Allah.

Melalui ensiklik Evangelium Vitae, gereja menunjukkan keprihatinannya
kepada setiap orang yang kurang menghargai hidupnya dan berlindung pada
undang-undang sipil yang membenarkan sikap itu. Bersamaan dengan itu, ada
pula kelompok masyarakat yang berjuang agar setiap warga negara boleh
bertindak sesuai dengan kehendak bebasnya, tidak terhalang oleh undang-undang
negara. Dibalik sikap-sikap itu tampaknya saat ini di tengah masyarakat sedang

bertumbuh semacam relativisme moral yang tidak lagi memegang prinsip-prinsip
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moral. Maka orang beriman harus menentang undang-undang sipil yang
mendukung pengguguran (aborsi). Menentang undang-undang semacam itu
berarti membela hak-hak asasi, sebab undang-undang semacam itu melanggar
perintah Allah yakni perintah jangan membunuh. Ensiklik Evangelium Vitae
menegaskan bahwa membunuh manusia yang mengemban citra Allah, ialah dosa

yang amat besar. Hanya Allah yang berdaulat atas hidup dan mati manusia.

Sejauh manusia tidak bersalah maka hidupnya tidak boleh disentuh dan
oleh karena itu setiap tindakan yang akan menghancurkannya secara langsung
tidak diperbolehkan, baik tindakan itu sebagai tujuan maupun sebagai sarana
untuk mencapai tujuan tertentu, baik ketika kehidupan itu masih berupa embrio
atau sudah mencapai perkembangannya yang penuh ketika hampir sampai pada
kelahirannya. Aborsi merupakan pelanggaran terhadap perintah Tuhan, setiap
manusia, juga anak dalam kandungan mempunyai hak yang sama untuk hidup
sampai ia lahir ke dunia. Hidup seseorang yang tidak bersalah itu tidak dapat
diganggu gugat, maka segala macam agresi dan usaha untuk membunuhnya
merupakan pelanggaran terhadap hukum yang paling fundamental yang tanpanya

tidaklah mungkin bisa tercapai hidup bersama yang aman.

Ensiklik Evangelium Vitae lahir sebagai buah permenungan dari Kitab
Suci sendiri atas hidup. la mengajak semua orang beriman untuk hidup
sebagaimana Kristus sendiri hidup. Kristus membela dan memperjuangkan hidup
dengan menghormati, melindungi dan mencintai setiap bentuk kehidupan
manusia. Semua umat beriman diajak untuk turut serta merenungkan Injil
Kehidupan dan mewartakannya sebagai cahaya gemilang yang menyinari suara
hati setiap orang untuk tetap setia dan tabah dalam menghadapi tantangan dalam

menjadi abdi dan pembela kehidupan.

Gereja  dipanggil untuk memulihkan martabat manusia dan
menyembuhkan wajah Allah yang terluka di dalam wajah manusia yang
mengalami ketidakadilan di dalam hidupnya sehari-hari. Gereja sebagai tanda dan
sarana kehadiran Allah yang menyelamatkan dan persekutuan umat Allah yang
sedang berziarah menuju rumah Bapa mesti terlibat hadir dan bergumul dalam
persoalan-persoalan kemanusiaan. Keterlibatan gereja tersebut adalah ungkapan
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kepedulian dan keberpihakkan gereja pada nasib sesama manusia, terutama
mereka yang miskin, menderita, terasing, tertindas dan terbuang. Sebab misi
gereja peziarah di atas bumi ini adalah mencintai Yesus Kristus, menyembah-Nya,
mengasihi-Nya teristimewa dalam diri mereka yang miskin dan kurang

diperhatikan.
5.2 Usul Saran

Adapun saran yang ditawarkan untuk remaja perempuan, lembaga
pendidikan IFTK Ledalero, dan lembaga pemerintahan dalam mengurangi
tindakan aborsi dalam keluarga, remaja serta masyarakat yakni; pendidikan
seksualitas, pendidikan moral masyarakat dan pastoral keluarga.

5.2.1 Pendidikan Seksualitas

Pendidikan seksualitas sangat urgen dalam mengatasi tindakan aborsi.
Pendidikan seksualitas diarahkan kepada penghargaan akan martabat seksualitas
manusia agar bisa dipergunakan sebagaimana yang dikehendaki oleh Sang
Pencipta sendiri. Dalam pendidikan seksualitas, setiap orang diberi pemahaman
tentang seksualitas itu sendiri. Bahwasannya seksualitas merupakan dimensi
paling dasar dari pribadi manusia yang mengandung pengertian tentang diri dan
ekspresi diri serta cara berada manusia di dunia baik sebagai pria maupun wanita.
Dengan kata lain, seksualitas adalah bagian dari ekspresi eksistensi sebagai pria
dan wanita. Seksualitas mempengaruhi dan meresapi seluruh kepribadian manusia
termasuk emosi, perasaan, pikiran, perbuatan dan sikap-sikap yang terbentuk
secara kultural dan karakter-karakter yang membentuk manusia sebagai pria dan
wanita. Seksualitas itu mencakupi kehidupan afeksi dan penghargaan terhadap

sesama jenis ataupun lawan jenis.

Urgensitas pendidikan seksualitas itu menampakkan tujuannya yang amat
penting bagi pembangunan moral bangsa umumnya dan perilaku seksual
khususnya. Tujuan-tujuan itu mencakup; pertama, untuk pemahaman yang tepat.
Melalui pendidikan yang tepat dan benar tentang seksualitas manusia dapat

memberikan pengaruh akan makna dan fungsi seksualitas dalam hidup manusia.
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Kedua, untuk pengambilan sikap yang wajar. Seksualitas adalah tanda
keterbukaan terhadap yang lain. Energi yang mendorong manusia untuk
mewujudkan diri sendiri dalam suatu relasi dengan yang lain. Seksualitas adalah
cara pernyataan relasi pribadi karena manusia dari kodratnya merupakan kesatuan
yang berbeda dan terarah kepada kesatuan yang sama. Pemahaman yang tepat
akan seksualitas dapat membimbing tingkah laku seseorang bagaimana harus
berelasi dengan sesama baik sesama jenis maupun lawan jenis. Ketiga, untuk
perilaku seksual yang penuh tanggung jawab. Seksualitas merupakan anugerah
Tuhan bagi manusia dan karena itu membutuhkan tanggung jawab. Makna dan
nilai seksualitas dapat dikembangkan dengan membangun relasi yang baik dalam
pergaulan. Untuk konteks lembaga pendidikan IFTK Ledalero, pendidikan
seksualitas telah dijalankan dengan baik, hal ini nampak dalam kuliah-kuliah
moral dasar, moral seksualitas, moral sosial serta mata kuliah seks dan gender.
Dalam konteks lembaga pemerintahan pendidikan seksualitas dapat dilakukan
dengan cara mensosialisakan kepada para remaja tentang bahaya seks di luar
nikah dan dampak yang akan terjadi jika seks di luar nikah itu terjadi. Sosialisasi
seperti ini akan berjalan dengan baik jika lembaga pemerintahan dan lembaga

sekolah menjalin kerja sama yang baik.
5.2.2 Pendidikan Moral Masyarakat

Kejahatan mengenai tindakan aborsi bukan hanya menyangkut pelaku
utama tindakan tersebut melainkan lebih kepada rendahnya kesadaran moral
masyarakat. Tindakan aborsi menunjukkan rendahnya penghormatan masyarakat
terhadap martabat manusia tidak terkecuali mereka yang sedang berada dalam
kandungan. Janin dalam kandungan ibu dipandang sebagai sesuatu yang
mengganggu dan seakan tidak mempunyai martabat sehingga mudah untuk
dilenyapkan. Di sini masyarakat harus diberi pemahaman bahwa janin dalam
rahim seorang wanita hamil bukan merupakan segumpal daging yang tidak
bermakna tetapi merupakan sosok pribadi yang sedang mengalami proses

pertumbuhan dan perkembangan.

Masyarakat perlu diberikan pencerahan bahwa menghormati kehidupan

manusia termasuk manusia yang masih berada dalam rahim merupakan tuntutan
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etis yang sangat penting untuk dilakukan. Dasarnya adalah keyakinan bahwa
kehidupan manusia mempunyai martabat khusus yang tidak dimiliki oleh
makhluk hidup yang lain. Setiap orang harus menghormati kehidupan manusia
bukan karena kualitas atau manfaatnya melainkan karena martabatnya selalu
sama. Melalaui pendidikan moral masyarakat, setiap orang perlu mengetahui
bahwa hidup manusia itu sudah dimulai sejak saat pembuahan. Sejak saat itulah
kehidupan baru dimulai, di mana bukan lagi hidup ibu atau ayahnya tetapi hidup
manusia baru yang bermartabat seperti manusia lainnya di dunia ini. Manusia
harus dihormati dan diperlakukan sebagai pribadi sejak saat pembuahan. Oleh
karena itu, sejak saat itu juga hak-haknya sebagai pribadi harus diakui.

Dengan demikian, pendidikan moral masyarakat ini sangat penting dalam
membangun sikap tanggung jawab bersama ketika berhadapan dengan masalah
sosial seperti kehamilan akibat perkosaan, kehamilan remaja, kehamilan yang
tidak diinginkan dan lain sebagainya. Dalam menghadapi masalah sosial seperti
ini masyarakat tidak boleh melemparkan tanggung jawab sepenuhnya terhadap
korban. Sebab tekanan dari masyarakat yang hanya mempersalahkan korban dapat
mendorong korban untuk tidak lagi berpikir panjang dan mengambil jalan singkat
dengan melakukan tindakan aborsi. Tindakan aborsi dalam hal ini merupakan
sebuah pilihan untuk membebaskan diri dari berbagai hukuman dan tekanan
masyarakat sosial. Pendidikan moral masyarakat tidak lain merupakan tanggung
jawab setiap orang teristimewa lembaga pendidikan, lembaga pemerintahan dan

lembaga agama.
5.2.3 Pastoral Keluarga

Keluarga adalah suatu kelompok manusia yang dipersatukan oleh ikatan
perkawinan, hubungan darah atau adopsi, berhubungan satu dengan yang lain
sesuai peranan yang dimainkan, mempertahankan dan menghayati kebudayaan
yang sama. Salah satu fungsi keluarga yang sangat penting adalah fungsi
reproduksi atau melanjutkan keturunan. Tidak ada satu pun instansi lain yang
dapat menggantikan fungsi ini. Hanya keluarga saja yang secara sah mempunyai
wewenang untuk melahirkan anak-anak. Anak-anak dilihat sebagai salah satu

bentuk investasi dengan harapan bahwa mereka akan menjamin kehidupan
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orangtua ketika orangtua telah mencapai usia lanjut. Keluarga adalah tempat
kudus bagi kehidupan. Keluarga adalah rahim bagi humanisasi untuk pribadi dan
masyarakat. Dengan ini, keluarga-keluarga menjadi sel-sel hidup dalam
masyarakat. Persekutuan dalam keluarga menghadirkan dan menghidupkan
semangat cinta kasih, penghargaan, dialog, keadilan, kebenaran dan keutamaan-

keutamaan Kristiani lainnya.

Pastoral keluarga merupakan bentuk strategi pastoral yang sangat baik
dalam usaha memerangi tindakan aborsi. Pastoral keluarga sangat penting karena
keluarga merupakan basis pendidikan anak dan juga karena aborsi sering terjadi
pada keluarga khususnya pada kehamilan yang tidak diinginkan. Dalam
programnya agen pastoral berusaha mendatangi keluarga dan berusaha
mengumpulkan keluarga melalui program pembinaan iman dan kehidupan
berkeluarga. Agen pastoral memberikan penjelasan, bimbingan dan penyuluhan
bagi para orangtua agar mereka dapat membekali anak-anak dengan sejumlah
nilai tentang kemanusiaan. Dengan demikian anak-anak dapat bertumbuh menjadi
seorang pribadi yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.
Pastoral keluarga bertugas untuk mewartakan, merayakan dan melayani Injil
perkawinan dan keluarga. Tugas ini bermakna rangkap yakni; pertama, mengacu
kepada upaya untuk mewartakan apa yang Injil katakan tentang makna identitas
perkawinan dan keluarga. Dan kedua, merujuk pada segala usaha untuk
mendorong keluarga, sejauh hidup seturut warta Injil, menjadikan mereka sendiri

Injil hidup bagi dunia.
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